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Dosen tetap menjadi faktor yang menentukan keberhasilan pembelajaran dan 

mahasiswanya.Ia memiliki peranan yang sangat penting sebagai fasilitator/

mediator dalam mengaktifkan, memberi impuls dan memotivasi mahasiswa 

serta menjaga agar proses belajar mengajar bisa tetap hidup. Metode 

inimemberikan ruang gerak yang lebih luas kepada mahasiswa untuk 

mendalami dan memperoleh informasi sebanyak-banyaknya mengenai topik 

yang ditugaskan kepada mereka. Pendapat-pendapat serta pengetahuan dari 

mahasiswa lahir dari penemuan-penemuan mereka sendiri yang merupakan 

suatu hasil pembelajaran yang bermanfaat. Pendapat dan pengetahuan 

tersebutakan didialogkan dengan sesama mahasiswa secara terbuka dibawah 

bimbingan dosen. 

 

Kata kunci :presentasi, diskusi terbimbing  

A. PENDAHULUAN 

 

Pengajaran sastra memang bukan 

hal yang mudah, apalagi pengajaran sastra 

asing. Hal ini berhubungan dengan 

beberapa faktor diantaranya kemampuan 

guru, kondisi siswa atau subjek didik, 

sarana dan prasarana serta komponen-

komponen pendukung lainnya (Rahmanto, 

2011). Ditambah, berdasarkan pengalaman 

empirispenulis bahwa dalam pengajaran 

kurang kreatifnya dosen dalam melakukan 

inovasi pembelajaran, baik dalam pemilihan 

materi ajar, metode pembelajaran, maupun 

media pembelajaran, membuatmahasiswa 

cenderung pasif dan bosan dalam 

menghadapi atmosfer pembelajaran di 

kelas.  

Disamping itu permasalahan 

pengajaran sastra pun kebanyakan masih 

berkisar pada proses menghafal 

menimbang mengapresiasikan padahal 

sesungguhnya minat mahasiswa terhadap 

karya sastra tinggi. Analisis terhadap karya 

sastra membutuhkan suasana kelas 

sebagaitempat kegiatan pembelajaran yang 

menarik dan menyenangkan dimana 

mahasiswamemiliki peluang untuk dapat 

melakukan pendalaman, pendalaman, 

refleksi, maupun dialog. Karena 

sesungguhnya tujuan pengajaran sastra 

selain untuk memberikan pemahaman 

terhadap mahasiswa namun juga untuk 

menumbuhkan  kesenangan  dan 

ketertarikan mahasiswa terhadap karya 

sastra itu sendiri.  

Kendati demikan dosen tetap 

menjadi faktor yang menentukan 

keberhas i lan  pembela ja ran  dan 

mahasiswanya. Ia memiliki peranan yang 

sangat penting sebagai fasilitator/mediator 

dalam mengaktifkan, memberi impuls dan 

memotivasi mahasiswa serta menjaga agar 

proses belajar mengajar bisa tetap hidup. 

Menurut penulis, salah satu metode 

pengajaranyang dapat mendorong 

pengetahuan mahasiswa dalam rangka 

membangun wawasan terhadap karya 

sastra yang sedang dibahas dan 

bidang 
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menjadikannya sebagai sebuah proses 

belajar mengajarmelalui dialog dan 

berinteraksi dengan sesama mahasiswa 

secara terbuka dan interaktifnamun masih 

dibawah pengawan dosen adalah diskusi 

terbimbing. Melalui metode ini mahasiswa 

dipacu untuk menguasai bahan ajar yang 

disajikan sesuai kompetensi yang 

diharapkan untuk memperoleh hasil belajar 

yang lebih maksimal..  

Mata kuliah sastra di Program Studi 

Sastra Jepang UNIKOM berikan dalam 2 

semester yaitu Kesusastraan Jepang I pada 

semester VI (2SKS), dan Kesusastraan 

Jepang II pada semester VII (3 SKS). 

Kesusastraan Jepang I adalah mata kuliah 

y a n g  m e m p e r k e n a l k a n  s e j a r a h 

perkembangankesusastraan Jepang dari 

masa kemasa, serta jenis-jenis karya sastra 

Jepang pada masa-masa tersebut. 

Sedangkan mata kuliah Kesusastraan 

Jepang II adalah matakuliah yang 

membahas karya-karya sastra Jepang. 

Merujuk pada pencapaian kompetensi 

mahasiswa terhadap mata kuliah ini, 

m a h a s i s w a  d i h a r a p k a n  m a m p u 

menganalisis karya sastra Jepang 

berdasarkan  pada teori sastra. 

Metode diskusi terbimbing 

dipandang cocok dalam pengajaran 

penganalisisan  karya-karya sastra 

Jepang.Mahasiswa dapat mengkonstrusikan 

pengetahuannya terhadap karya sastra 

Jepang melalui model pembelajaran ini. 

Dengan begini, diharapkan akan terpupuk 

rasa ketertarikan terhadap karya sastra 

tidak hanya pada sastra Jepang namun 

terhadap karya sastra secara umum. 

Untuk itu, di bawah ini akan 

dikemukakan rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan dan manfaat tulisan ini, 

tinjauan pustaka mengenai diskusi 

terbimbing,  dan langkah - langkah 

pengajaranpenganalisisan puisi dalam mata 

kuliah Kesusastraan II di Program Studi 

Sastra Jepang melalui diskusi terbimbing. 

A1. Rumusan Masalah 

Bagaimana penerapan diskusi 

terbimbing pada pengajaran mata kuliah 

Kesusastraan Jepang II di Program Studi 

Sastra Jepang UNIKOM?  

 

A.2 Batasan Masalah 

Mata kuliah Kesusastraan Jepang II 

di Program Studi Sastra Jepang UNIKOM 

adalah mata kuliah yang membahas 

(menganalisis) karya-karya sastra Jepang 

berupa prosa (novel dan cerpen), puisi, lirik 

lagu dan drama.Dalam tulisan ini, 

penerapan diskusi terbimbing dibatasi 

hanya dalam pengajaran analisis puisi 

Jepang. 

 

A3. Tujuan dan Manfaaat 

T u j u a n  p e n u l i s a n  a d a la h 

mendeskripsikan penerapan diskusi 

terbimbingdalam mata kuliah Kesusastraan 

Jepang II, yaitu dalam penganalisisan 

puisi.Secara teorit is,  tulisan ini 

diharapkandapat bermanfaat sebagai 

masalah yang dapat dikembangkan 

dalampenelitian di bidang pembelajaran 

dan pengajaran sastra asing. Sedangkan 

secara praktis, melalui tulisan ini 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran sastra di Program Studi 

Sastra Jepang UNIKOM. 

 

B. DISKUSI TERBIMBING DALAM 

PENGAJARAN KESUSASTRAAN JEPANG II DI 

PROGRAM STUDI SASTRA JEPANG UNIKOM 

 

B1. Diskusi  

Banyak masalah yang muncul dalam 

pembela ja ran  yang memer lukan 

pembahasan oleh lebih dari satu orang saja, 

terutama masalah -masalah yang 

memerlukan kerjasama dan musyawarah.  

Metode diskusi adalah suatu cara mengajar 

yang bercirikan oleh suatu keterikatan pada 

suatu topik atau pokok pernyataan atau 

problem dimana para peserta diskusi 

dengan jujur berusaha untuk mencapai  

suatu keputusan atau pendapat yang 

disepakati bersama. 

Diskusi bukansuatu metode penga-
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jaran yang berdiri sendiri dalam suatu 

proses pembelajaran,melainkan merupakan 

metode yang melengkapi atau mengiringi 

metode yang lain. 

Diskusi sebagai metode pembelajaran 

lebih cocok dan diperlukan apabila seorang 

guru bertujuan : 

a. Memanfaatkan berbagai kemampuan 

yang ada pada seorang siswa 

b. Memberi kesempatan pada siswa untuk 

mengeluarkan kemampuannya 

c. Mendapatkan balikan dari siswa apakah 

tujuan telah tercapai 

d. Membantu siswa belajar berfikir secara 

kritis 

e. Membantu siswa belajar menilai 

kemampuan dan peranan diri sendiri 

maupun teman-teman 

f. Membantu siswa menyadari dan mampu 

merumuskan berbagai masalah sendiri 

maupun pelajaran  

g. Mengembangkan motivasi untuk belajar 

lebih lanjut. 

B2. Diskusi Terbimbing 

Diskusi mahasiswa akan menjadi 

baik kalau mendapat bimbingan dari 

dosen .D iskus i  t e rb imb ing  dapat 

dilaksanakan dalam bentuk kegiatan 

klasikalatau kelompok kecil. Diskusi 

t e rb imb ing  merupakan  keg iatan 

pembelajaran mengajak siswauntuk berpikir 

tingkat tinggi sebagaimana mereka 

m e n j a w a b  p e r t a n y a a n -

pertanyaananalisisan, sintesis dan evaluasi 

(Louisell dan Descamps, 1992) dalam 

Susanto P (2011). Tujuan diskusi 

yangutama adalah membantu siswa untuk 

dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir  kritis dan kreatif. Dalam diskusi 

b iasanya d igunakan pertanyaan -

pertanyaankonvergen, divergen, dan 

evaluatif. 

Berikut adalah definisi dari 

pertanyaan konvergen, divergen, dan 

evaluatif menurut Martin, dkk (1997)  

dalam  Wahyuningrum R. (2011). 

Pertanyaan ingatan adalah pertanyaan yang 

meminta siswa untuk mengingat fakta, 

konsep, rumus, prosedur. Pertanyaan 

ingatan dapat digunakan untuk membantu 

siswa mengamati danmengkomunikasikan 

hasil pengamatan. 

Pertanyaan konvergen adalah per-

tanyaan yang hanya mempunyai satu jawa-

ban benar, dan jawabannya memerlukan 

penjelasan. Pertanyaan ini dapat digunakan 

untuk membantu siswa dalammengaplikasi-

kan dan menganalisis informasi, meme-

cahkan masalah, dan sangat berguna un-

tuk merangsang timbulnya keterampilan 

proses sains: pemgukuran, komuniksi, pem-

bandingan(comparing), dan pembedaan 

(contrasting ).Pertanyaan konvergen adalah 

pertanyaan yang mempunyai jawabanbenar 

lebih dari satu, yang berguna untuk men-

dorong kemampuan berpikir kemungkinan 

(possibility thinking) dan kreatif.Pertanyaan 

ini merangsang siswa berpikir secara bebas. 

Pertanyaan divergen memerlukan 

ataumendorong terbentuknya kemampuan 

berpikir sintesis dan mendorong kemam-

puan siswa untuk kreatif dalam meme-

cahkan masalah, terbentuknya keterampi-

lan proses sains terintegrasi (membuat hi-

potesisdan eksperimen).  Pertanyaan 

evaluative adalah pertanyaan yang meminta 

siswa membuat dan mengambil kepu-

tusan.Pertanyaan itu mendorong siswa un-

tuk dapat memilih, menilai, menilai, men-

gambil keputusan,mengkritik, memper-

tahankan pendapat dan menghakimi. Per-

tanyaan “Mengapa?” biasanya perludiserta-

kan pada pertanyaan yang meminta siswa 

untuk memilih, memutuskan, menilai, dan 

sebagainya.Keterampilan proses yangb da-

pat diukur dan dikembangkan dengan 

petanyaan evaluatif adalah: prediksi, pen-

gambilan kesimpulan dan membuat gener-

alisasi. 

Diskusi terbimbing dengan pertan-

yaan konvergen menekankan pada siswaun-

tuk berpikir konvergen, yaitu berpikir ap-

likatif dan analitik.Dalam hal ini guruharus 

berhati-hati dalam membimbing siswa den-

gan pertanyaan aplikatif dananalisis sampai 

mereka tiba pada pengetahuan dan pema-

haman khusus.Diskusidengan pertanyaan 

konvergen termasuk pembelajaran berujung 

tertutup (close-ended activity), artinya 
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kegiatan diskusi diakhiri dengan satu kesim-

pulan yang benar. 

Menurut Hasibuan, dkk.,(1988) 

dalam  Wahyuningrum R(2011) keterampi-

lan yang diperlukan oleh dosen untuk mem-

bimbing diskusi antara lain sebagai sebagai 

berikut: 

1. Memusatkan perhatian, pemusatan per-

hatian dapat dilakukan dengan 

cara berikut :  

Memberitahukan tujuan, mengenal-

kan topik dan mengajukan masalahu-

mum yang akan dipecahkan, 

Mengajukan masalah-masalah 

khusus yang disampaikan selama 

diskusi ber-langsung. 

Mencatat pernyataan-pernyataan 

yang menyimpang dari masalah, dan-

mengem-balikan pembicaraan ke 

masalah semula. 

Mencatat hasil diskusi pada periode-

p e r i o d e  t e r t e n t u ,  se b e l u m 

diskusi berlanjut ke masalah berikut-

nya. 

2. Memperjelas masalahdan memberikan 

tuntunanbila ada gagasan yang 

kurang jelas penyampaiannya, agar se-

mua anggota memperoleh persepsi yang 

sama. 

3. Menganalisis pandangan siswa,yang 

berbeda pendapatnya; analisis ini dapat-

digunakan untuk membimbing siswa ke 

arah berpikir kritis dan kreatif,misalnya 

dengan meminta siswa mengajukan ar-

gumen atas pendapatnya. 

4. Meningkatkan apresiasi siswadengan, 

pertanyaan yang menantang siswa 

untuk berpikir  

memberi dukungan pada pendapat 

siswa, dengan mendengar dengan 

penuh perhatian, memberi komentar 

yang positif, dan sikap akrab 

memberi waktu cukup untuk berpikir  
5. Menyebarkan kesempatan untuk berpar-

tisipasi, 

memotivasi siswa yang enggan atau 

malu untuk memberikan pemndapat 

mencegah terjadinya pengeluaran 

pendapat yang serentak  

menghambat secara bijaksana siswa 

yang memonopoli diskusi 

mencari alternatif jika ada jalan 

buntu karena perbedaan pendapat 

yangsama 

6. Menutup diskusi, dapat dilakukan den-

gan: 

membuat rangkuman 

memberi gambaran tentang tindak 

lanjut hasil diskusi 

mengajak siswa untuk menilai proses 

dan hasil diskusi. 

 

B3. Langkah-langkah Penerapan Metode 

Diskusi Terbimbing dalam Pengajaran 

Penganalisisan Puisi dalam Mata Kuliah 

Kesusastraan Jepang II di Program Studi 

Sastra Jepang UNIKOM 

 

I. Tahap Pendahuluan 

a. Dosen 

(1) Merumuskan Tujuan Pembelajaran 

Tujuan khusus dari penganalisisan puisi 

Jepang adalah : 

a. Mengenali unsur-unsur puisi yaitu : 

unsur instrinsik (struktur fisik dan 

batin) serta unsur ekstrinsik 

(hubungan instektekstual dan latar 

belakang sosial budaya. 

b. Menemukan makna puisi melalui 

pendekatan semiotik. 

(2) Menyampaikan prinsip dan konsep 

dasar dari materi tentang puisi serta 

memberikan dan mengajak mahasiswa 

membahas contoh-contoh hasil analisis 

puisi yang dijelaskan pada pertemuan 

sebelum diskusi. 

(3) Pembagian Kelompok Mahasiswa 

Untuk mengakomodir minat mahasiswa, 

mahasiswa dibagi kedalam 2 kelompok 

yangyang masing -masing akan 

membahas puisi yang berbeda.  

(4) Menentukan Materi Diskusi 

M a t e r i  d i p i l i h  d e n g a n 

mempertimbangkan materi yang benar-

benar sesuai dengan pencapaian tujuan 

pembelajaran. Dalam hal ini materi yang 

diperlukan adalah materi yang 
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m e n c a k u p  u n s u r - u n s u r  t o p i k 

pembelajaran, fokus pada bahasa yang 

dipelajari, dan unsur sastra (Nunan, 

1991:209)dalam Wahyuningrum R

(2011). Untuk itu dosen memberikan 

judul puisi dan tugas yang harus 

dikerjakan oleh masing -masing 

kelompok, yaitu : 

a. Analisis Unsur – unsur Puisi 

1) Unsur Instrik 

a) Struktur fisik  (Perwajahan /

tipografi, Diksi, Imaji, Kata 

kongkret, Gaya bahasa, 

Rhythm dan Rima. 

b) Struktur batin (Tema, Feeling, 

Tone, Amanat) 

2) Unsur ekstrinsik 

a) Apakah puisi yang dianalisis 

memil ik i hubungan in-

tertekstual dengan puisilain 

sebelumnya? 

b) Apakah terdapat latar be-

lakang sosial, budaya yang 

mempengaruhi penciptaan 

puisi yang dianalisis? 

b. Analisis Makna Puisi, melalui pemba-

caan semiotik, melalui tahapan yaitu 

penerjemahan lirik puisi kedalam 

bahasa Indonesia, pembacaan 

heurisik, pembacaan hermeneutik, 

penguraian kata kunci, penarikan 

kesimpulan. 

 

b. Mahasiswa 

(a) Mengerjakan tugasyang telah diberi-

kan dosen bersama anggota kelom-

pok masing-masing di luar perkulia-

han. 

(b) Jawaban dari tugas yang diberikan 

dosen di buat dalam bentuk laporan 

tertulis. 

(c) Membagikan kopian laporan kepada 

kelompok yang lain, untuk dipelajari 

sebagai materi diskusi minimal 1 hari 

sebelum perkuliahan  
 

 

 

 

II. Tahap Diskusi 

 

a. Dosen memimpin diskusi  

(1) Memberitahukan tujuan, mengenal-

kan topik dan mengajukan masalahu-

mum yang akan dipecahkan, 

(2) Mempersilahkan kelompok pertama 

untuk mempresentasikan hasil jawa-

ban mereka hingga selesai. Dalam 

hal ini mahasiswa per kelompok 

menggunakan teknik presentasi 

seperti biasa, dimana seluruh ang-

gota kelompok memiliki kesempatan 

untuk presentasi. Untuk ini mereka 

d i b e r i  k e s e m p a t a n  u n t u k 

menggunakan segala fasilitas yang 

ada guna mendukung penampilan 

presentasi kelompok mereka. 

 

b. Dosen menganalisis hasil presentasi 

(1) Memperjelas masalahbila ada pern-

y a t a a n / g a g a s a n  y a n g 

kurang jelaspenyampaiannya, agar 

semua mahasiswa memperoleh per-

sepsi yang sama. 

(2) Memberi pertanyaan-pertanyaan un-

tuk menguji dan mengkritisi hasil 

presentasi kepada seluruh maha-

siswadi kelas. Pertanyaan yang diaju-

kan adalah pertanyaan evaluatif 

(pertanyaan “Mengapa?”). Dengan 

menjawab pertanyaan evaluatif ini 

mahasiswa dapat memilih, menilai, 

menilai, mengambil keputusan, 

mengkritik, mempertahankan penda-

pat maupun menghakimi. Melalui 

pertanyaan evaluatif dosen dapat 

mengukur kemampuan mahasiswa 

dalam berargumentasi, mem-

prediksi,mengambil keputusan, dan 

membuat generalisasi atas topik 

yang sedang dibahas. 

 

c. Dosen memberikan kesempatan maha-

siswa dari kelompok lain untuk berpar-

tisipasi, 

 

(1) Mempersilahkan mahasiswa dari 

kelompok lain (kelompok yang tidak 

presentasi) untuk memberikan per-
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tanyaan atau pendapat kepada 

kelompok yang presentasi. 

(2) Memonitor agar pertanyaan-

pertanyaan dan jawaban-jawaban 

tidak dimonopoli orang mahasiswa-

mahasiswa tertentu saja.  

 

d. Dosen membantu memecahkan ma-

salah, jika ada jalan buntu karena perbe-

daan pendapat. 

 

III. Tahap Penutup 

 

a. Membuat kesimpulan dari topik yang 

sedang dibahas. 

b. Memberi gambaran tentang tindak lanjut 

hasil diskusi. 

c. Mengajak mahasiswa untuk menilai 

proses dan hasil diskusi. 

 

Selanjutnya mempersilahkan 

kelompok kedua untuk mempresentasikan 

hasil analisis puisikelompok mereka dengan 

tahapan-tahapan yang sama seperti kelom-

pok pertama. 

 

C. PENUTUP 

 

Apapun metode pengajaran yang 

akan digunakan oleh dosen dalam 

pengajaran(analisis) karya sastra asing, 

mahasiswa perlu diberikan basic of 

knowledge tentang sastra sendiri 

(Indonesia) terlebih dahulu, karena jika 

tidak, dosen tidak bisa menuntut 

mahasiswa untuk dapat memahami sastra 

asing yang masih asing bagi mereka 

karenamahasiswa sendiri belum memahami 

prinsip dan konsep karya sastra secara 

umum. 

Dalam pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan metode diskusi 

terbimbing seperti ini, mahasiswa secara 

tidak langsung dituntut untuk dapat 

menganalisis unsur-unsur puisi dengan 

melakukan berbagai macam kegiatan 

penemuan dan bekerjasama dengan 

mahasiswa lain dalam suatu kelompok. 

Disamping itu, pembelajaran analisis karya 

sastra dengan pendekatan seperti ini 

memberikan ruang gerak yang lebih luas 

kepada mahasiswa dalam arti mahasiswa 

lebih berkesempatan untuk mendalami dan 

memperoleh informasi sebanyak-banyaknya 

mengenai sebuah topik yang ditugaskan 

kepada mereka. Dengan demikian, 

pengajaran analisis karya sastra asing akan 

lebih menarik dan bernilaikarena pendapat-

pendapat serta pengetahuan dari 

mahasiswa lahir dari penemuan-penemuan 

mereka sendiri yang merupakan suatu hasil 

pembelajaran yang bermanfaat. 
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